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SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS X    vii 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 

 

3.4 Menganalisis    kebudayaan masyarakat Madinah 
sebelum  Islam 

3.5 Menganalisis strategi dakwah Rasulullah pada 
periode Madinah 

3.6 Menganalisis substansi dari Piagam Madinah 
(Mitsaq al-Madinah) 

3.7 Menganalisis  faktor-faktor  keberhasilan  Fathu 
Makkah 

 

4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 

 

4.1. Menilai kebudayaan  masyarakat Mekah sebelum 
Islam 

4.2. Menyimpulkan substansi dan strategi dakwah  
Rasulullah Saw. di Mekah dan menyajikannya 
dalam bentuk tulisan atau media lain 

4.3. Mengolah informasi tentang  peristiwa hijrah 
Rasulullah Saw. ke Madinah 

4.4. Menilai kebudayaan masyarakat  Madinah 
sebelum kedatangan Islam 

4.5. Mengapresiasi strategi dakwah Rasulullah Saw. 
periode Madinah dan menyajikannya dalam 
bentuk tulisan atau media lain 

4.6. Mengapresiasi isi Piagam Madinah (Mitsaq al-
Madinah) 

4.7. Mengapresiasi kemuliaan prilaku Rasulullah 
dalam peristiwa Fathu Makkah 

 
 
2. Kelas X Semester Genap 
 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 

 

1.8. Menghayati perintah Allah dalam mengutamakan  
musyawarah sebagai cara terbaik  dalam  
menyelesaikan masalah 

1.9. Menghayati nilai-nilai positif dari kepemimpinan 
Khulafaur Rasyidin sebagai ketentuan ajaran 
Islam 

1.10. Menghayati bahwa kekuasaan adalah amanah 
1.11. Menghayati bahwa manusia memiliki berbagai 

macam potensi sebagai anugerah dari Allah Swt. 
1.12. Menghayati karunia Allah dalam pencapaian 

peradaban Islam 
1.13. Menghayati nikmat Allah dari kemajuan 

peradaban dan ilmu pengetahuan dalam Islam 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

2.8. Mengamalkan sikap demokratis dalam  
bermusyawarah 

2.9. Mengamalkan sikap  tanggung jawab dan disiplin 
2.10. Mengamalkan  sikap komitmen dalam 

menjalankan amanah 
2.11. Mengamalkan sikap semangat menuntut ilmu 
2.12. Mengamalkan sikap dinamis dan bersungguh-

sungguh dalam menggapai cita-cita 
2.13. Menampilkan perilaku inovatif dan produktif 

3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 

3.8. Menganalisis proses pemilihan  Khulafaur 
Rasyidin 

3.9. Menganalisis substansi dan strategi dakwah 
Khulafaur Rasyidin 

3.10. Menganalisis  proses  lahirnya  Daulah Umayyah   
di Damaskus 

3.11. Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 
pengetahuan pada masa Daulah Umayyah di 
Damaskus 

3.12. Menganalisis  sejarah  lahirnya  Daulah Umayyah  
di Andalusia 

3.13. Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 
pengetahuan pada masa Daulah Umayyah di 
Andalusia 

4.Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 

4.8. Menilai proses pemilihan Khulafaur Rasyidin 
4.9. Menyimpulkan substansi dan strategi dakwah 

Khulafaur Rasyidin 
4.10. Menilai proses berdirinya Daulah Umayah di 

Damaskus 
4.11. Mengapresiasi perkembangan peradaban dan 

ilmu pengetahuan pada masa Daulah Umayyah 
di Damaskus 

4.12. Menilai sejarah  lahirnya  Daulah  Umayyah  di 
Andalusia 

4.13. Mengapresiasi peristiwa penting dalam 
perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan 
pada masa Daulah Umayyah di Andalusia 
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PEMETAAN KOMPETENSI DASAR 
 

NO MATERI KOMPETENSI DASAR 
1 Perkembangan 

Islam Masa 
Rasulullah Saw 
Periode Makkah 

 

1.1. Menghayati ketetapan Allah atas hadirnya Agama Islam di 
Makkah sebagai solusi terhadap kerusakan masyarakat 
Jahiliyah 

1.2. Menghayati substansi dan strategi dakwah Nabi di Makkah 
adalah sesuai dengan perintah Allah 

1.3. Menghayati    nilai-nilai spiritual dalam peristiwa hijrah 
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para sahabat 

2.1. Mengamalkan sikap santun dalam berinteraksi dengan  
lingkungan  social 

2.2. Mengamalkan sikap damai, tanggung jawab dan santun 
dalam mengajak kebaikan 

2.3. Mengamalkan sikap dinamis dan toleran dalam kehidupan 
3.1. Menganalisis kebudayaan  masyarakat Makkah sebelum 

Islam 
3.2. Menganalisis  substansi dan  strategi dakwah Rasulullah 

Saw. periode Makkah 
3.3. Menganalisis peristiwa hijrah yang dilakukan Rasulullah 

Saw. dan para sahabat 
4.1. Menilai kebudayaan  masyarakat Makkah sebelum Islam 
4.2. Menyimpulkan substansi dan strategi dakwah  Rasulullah 

Saw. di Makkah dan menyajikannya dalam bentuk tulisan 
atau media lain 

4.3. Mengolah informasi tentang  peristiwa hijrah Rasulullah 
Saw. ke Madinah 

2 Perkembangan 
Islam Masa 
Rasulullah Saw 
Periode Madinah 

1.4. Menghayati nilai-nilai spiritual masyarakat Madinah 
1.5. Menghayati perjuangan Nabi Muhammad Saw. dalam 

membangun peradaban Islam di Madinah 
1.6. Menghayati substansi piagam Madinah sebagai salah satu 

strategi perjuangan Rasulullah Saw. 
2.4. Mengamalkan sikap toleran dan tolong menolong dalam 

kehidupan beragama 
2.5. Mengamalkan hidup rukun dan saling menghargai antar 

umat beragama 
2.6. Mengamalkan sikap toleran dan menjaga perdamaian 
3.4. Menganalisis    kebudayaan masyarakat Madinah sebelum  

Islam 
3.5. Menganalisis strategi dakwah Rasulullah pada periode 

Madinah 
3.6. Menganalisis substansi dari Piagam Madinah (Mitsaq al-

Madinah) 
4.4. Menilai kebudayaan masyarakat  Madinah sebelum 

kedatangan Islam 
4.5. Mengapresiasi strategi dakwah Rasulullah Saw. periode 

Madinah dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau 
media lain 

4.6. Mengapresiasi isi Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) 
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3 Penaklukan Kota 

Makkah (Fathu 
Makkah) 

1.7. Menghayati nilai-nilai perdamaian Islam dari peristiwa 
Fathu Makkah 

2.7. Menunjukkan  sikap damai dan berani dalam menjalankan 
kebenaran 

3.7. Menganalisis  faktor-faktor  keberhasilan  Fathu Makkah 
4.7. Mengapresiasi kemuliaan prilaku Rasulullah dalam 

peristiwa Fathu Makkah 
4 Perkembangan 

Islam Masa 
Khulafaurrasyidin 

1.8. Menghayati perintah Allah dalam mengutamakan  
musyawarah sebagai cara terbaik  dalam  menyelesaikan 
masalah 

1.9. Menghayati nilai-nilai positif dari kepemimpinan 
Khulafaur Rasyidin sebagai ketentuan ajaran Islam 

2.8. Mengamalkan sikap demokratis dalam  bermusyawarah 
2.9. Mengamalkan sikap  tanggung jawab dan disiplin 
3.8. Menganalisis proses pemilihan  Khulafaur Rasyidin 
3.9. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Khulafaur 

Rasyidin 
4.8. Menilai proses pemilihan Khulafaur Rasyidin 
4.9. Menyimpulkan substansi dan strategi dakwah Khulafaur 

Rasyidin 
5 Peradaban Islam 

Daulah Umayyah 
Di Damaskus 

1.10. Menghayati bahwa kekuasaan adalah amanah 
1.11. Menghayati bahwa manusia memiliki berbagai macam 

potensi sebagai anugerah dari Allah Swt. 
2.10. Mengamalkan  sikap komitmen dalam menjalankan 

amanah 
2.11. Mengamalkan sikap semangat menuntut ilmu 
3.10. Menganalisis  proses  lahirnya  Daulah Umayyah   di 

Damaskus 
3.11. Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Umayyah di Damaskus 
4.10. Menilai proses berdirinya Daulah Umayah di Damaskus 
4.11. Mengapresiasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Umayyah di Damaskus 
6 Peradaban Islam 

Daulah Umayyah 
Di Andalusia 

1.12. Menghayati karunia Allah dalam pencapaian peradaban 
Islam 

1.13. Menghayati nikmat Allah dari kemajuan peradaban dan 
ilmu pengetahuan dalam Islam 

2.12. Mengamalkan sikap dinamis dan bersungguh-sungguh 
dalam menggapai cita-cita 

2.13. Menampilkan perilaku inovatif dan produktif 
3.12. Menganalisis  sejarah  lahirnya  Daulah Umayyah  di 

Andalusia 
3.13. Mengevaluasi perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Daulah Umayyah di Andalusia 
4.12. Menilai sejarah  lahirnya  Daulah  Umayah  di Andalusia 
4.13. Mengapresiasi peristiwa penting dalam perkembangan 

peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa Daulah 
Umayyah di Andalusia 
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BAB I 
 

PERKEMBANGAN ISLAM MASA RASULULLAH SAW 
PERIODE MAKKAH 

 
Kompetensi Inti 

KI-1 KI-2 KI-3 KI-4 

Menghayati 
dan 
mengamalkan 
ajaran agama 
yang dianutnya 

 

Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
bertanggung 
jawab, peduli 
(gotong royong, 
kerja sama, 
toleran, damai), 
santun, responsif, 
dan pro- aktif 
sebagai bagian 
dari solusi atas 
berbagai 
permasalahan 
dalam 
berinteraksi 
secara efektif 
dengan 
lingkungan sosial 
dan alam serta 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia 
 

Memahami, 
menerapkan, dan 
menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 

Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
 

 
 

Kompetensi Dasar 

KD KD KD KD 

1.1. Menghayati 
ketetapan Allah 
Swt atas 
hadirnya Agama 
Islam di 
Makkah sebagai 
solusi terhadap 
kerusakan 
masyarakat 
jahiliyah 

2.1. Mengamalkan 
sikap santun 
dalam 
berinteraksi 
dengan  
lingkungan  
social 

2.2. Mengamalkan 
sikap damai, 
tanggung 

3.1. Menganalisis 
kebudayaan  
masyarakat 
Makkah 
sebelum Islam 

3.2. Menganalisis  
substansi dan  
strategi 
dakwah 
Rasulullah 

4.1. Menilai 
kebudayaan  
masyarakat 
Makkah sebelum 
Islam 

4.2. Menyimpulkan 
substansi dan 
strategi dakwah  
Rasulullah Saw. di 
Makkah dan 
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1.2. Menghayati 
substansi dan 
strategi dakwah 
Nabi di Makkah 
adalah sesuai 
dengan perintah 
Allah Swt 

1.3. Menghayati    
nilai-nilai 
spiritual dalam 
peristiwa hijrah 
yang dilakukan 
oleh Rasulullah 
Saw. dan para 
sahabat 

 

jawab dan 
santun dalam 
mengajak 
kebaikan 

2.3. Mengamalkan 
sikap dinamis 
dan toleran 
dalam 
kehidupan 

 

Saw. periode 
Makkah 

3.3. Menganalisis 
peristiwa 
hijrah yang 
dilakukan 
Rasulullah 
Saw. dan para 
sahabat 

 

menyajikannya 
dalam bentuk 
tulisan atau media 
lain 

4.3. Mengolah 
informasi tentang  
peristiwa hijrah 
Rasulullah Saw. ke 
Madinah 

 

 

Indikator Pembelajaran 
1. Menganalisis kebudayaan masyarakat Makkah sebelum Islam 

2. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw periode Makkah 

3. Mengidentifikasi peristiwa hijrah Rasulullah Saw 

4. Menganalisis peristiwa Isra Mikraj 

 

Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menganalisis kebudayaan masyarakat Makkah sebelum Islam 

2. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw periode 

Makkah 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi peristiwa hijrah Rasulullah Saw 

4. Peserta didik dapat menganalisis peristiwa Isra Mikraj 
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Peta Konsep 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Renungan 

Sejarah dan riwayat orang-orang terdahulu merupakan pelajaran yang paling baik dan 

berharga bagi manusia. Rasulullah Saw dan perjalanan kehidupannya, merupakan guru 

yang paling agung bagi pemikiran zaman selanjutnya. Peristiwa demi peristiwa dalam 

hidupnya dapat dijadikan petunjuk dalam melakukan apa saja yang seharusnya dilakukan 

dan menjauhi apa saja yang seharusnya tidak boleh dilakukan. 

 

Kolom Literasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bacalah secara bergantian topik bahasan dibawah ini, lalu 
jelaskan secara singkat maksud dari topik yang kalian baca.  

DAKWAH  
PERIODE MAKKAH 

Kebudayaan Masyarakat 
Makkah sebelum Islam 

Substansi dan Strategi 
Dakwah Periode Makkah 

Peristiwa Penting dalam 
Dakwah Periode Makkah 
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Mereka berjumlah 75 orang, terdiri atas 73 orang laki-laki dan 2 orang wanita.  

Mereka segera menghadap Rasulullah Saw dan meminta diadakan pertemuan pada 

hari Tasyrik di Mina.  Pada malam yang telah ditentukan, mereka keluar kemahnya 

secara sembunyi-sembunyi menuju Aqabah (tempat melempar jumrah).  Tidak 

lama kemudian, Rasulullah Saw datang disertai pamannya, Abbas bin Abdul 

Muthalib yang waktu itu belum masuk Islam tetapi tidak pernah memusuhi Islam. 

Adapun isi dari perjanjian Aqabah II adalah : 

a) Penduduk Yasrib siap membela Islam dan Rasulullah. 

b) Penduduk  Yasrib ikut berjuang dalam membela Islam dengan harta dan jiwa. 

c) Penduduk Yasrib ikut berusaha memajukan agama Islam dan menyiarkan 

kepada sanak keluarga mereka. 

b) Penduduk Yasrib siap menerima resiko dan segala tantangan. 

 

Kolom Colaborative 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hikmah Pembelajaran 

1. Dalam berdakwah dibutuhkan kesabaran dan keikhlasan agar mendapatkan hasil yang 

maksimal 

2. Meluruskan dan memurnikan niat menjadi pegangan kita dalam melakukan dakwah 

agar keteguhan dan kegigihan hati tidak terkikis oleh banyaknya rintangan dan cobaan, 

tanpa keyakinan yang kuat aktifitas dakwah takkan berjalan dengan baik 

3. Selalu berprilaku terpuji dan menjadi suri tauladan yang baik agar dakwah yang kita 

lakukan mudah diterima oleh masyarakat 

4. Dengan strategi yang matang, dakwah yang kita lakukan dapat diterima oleh semua 

lapisan masyarakat. 

Hijrah pada zaman Rasulullah Saw berbeda bentuknya dengan 
Hijrah pada masa sekarang. 

Diskusikan dengan tiga temanmu tentang bentuk hijrah di 
zaman milenial sekarang ini. Rekam hasil diskusi kalian dalam 
sebuah tausiah dilengkapi dengan sumber bacaan atau tokoh 

yang relevan. Upload hasil rekaman kalian di akun medsos 
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8. Jelaskan bagaimana penduduk Yasrib menerima kedatangan Rasulullah Saw sehingga 

menerima dengan gembira! 

9. Apa makna yang terkandung dari perjanjian Aqabah pertama dan perjanjian Aqabah 

kedua, jelaskan! 

10. Apa Ibrah yang bisa diambil dari peristiwa hijrah Rasulullah Saw, baik hijrah ke 
Habasyah maupun Hijrah ke Yasrib, jelaskan ! 
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BAB II 

PERKEMBANGAN ISLAM MASA RASULULLAH SAW 

PERIODE MADINAH 

 

Kompetensi Dasar 

KD KD KD KD 

1.4. Menghayati 
nilai-nilai 
spiritual 
masyarakat 
Madinah 

1.5. Menghayati 
perjuangan Nabi 
Muhammad 
Saw. dalam 
membangun 
peradaban Islam 
di Madinah 

1.6. Menghayati 
substansi 
piagam 
Madinah 
sebagai salah 
satu strategi 
perjuangan 
Rasulullah Saw. 

 

2.4. Mengamalkan 
sikap toleran dan 
tolong menolong 
dalam kehidupan 
beragama 

2.5. Mengamalkan 
hidup rukun dan 
saling 
menghargai 
antar umat 
beragama 

2.6. Mengamalkan 
sikap toleran dan 
menjaga 
perdamaian 

 

3.4. Menganalisis 
kebudayaan 
masyarakat 
Madinah 
sebelum  Islam 

3.5. Menganalisis 
strategi dakwah 
Rasulullah pada 
periode Madinah 

3.6. Menganalisis 
substansi dari 
Piagam Madinah 
(Mitsaq al-
Madinah) 

 

4.4. Menilai 
kebudayaan 
masyarakat  
Madinah 
sebelum 
kedatangan 
Islam 

4.5. Mengapresiasi 
strategi dakwah 
Rasulullah Saw. 
periode Madinah 
dan 
menyajikannya 
dalam bentuk 
tulisan atau 
media lain 

4.6. Mengapresiasi 
isi Piagam 
Madinah 
(Mitsaq al-
Madinah) 

 
 

Indikator Pembelajaran 
1. Membandingkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat Madinah sebelum Islam dengan 

kebudayaan dan kehidupan Masyarakat Madinah setelah Rasulullah Saw hijrah ke 

Madinah 

2. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw periode Madinah 

3. Menafsirkan substansi Piagam Madinah 

4. Mengukur keberhasilan Piagam Madinah dalam dakwah Rasulullah Saw periode Madinah 
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Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membandingkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat Madinah 

sebelum Islam dengan kebudayaan dan kehidupan Masyarakat Madinah setelah Rasulullah 

Saw hijrah ke Madinah 

2. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw periode 

Madinah 

3. Peserta didik dapat menafsirkan substansi Piagam Madinah 

4. Peserta didik dapat mengukur keberhasilan Piagam Madinah dalam dakwah Rasulullah 

Saw periode Madinah 

 

 

 
Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAKWAH  
PERIODE MADINAH 

Kebudayaan Masyarakat 
Madinah sebelum Islam 

Substansi dan Strategi 
Dakwah Periode Madinah 

Peristiwa Penting dalam 
Dakwah Periode Madinah 
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Begitupun sebaliknya, bagi mereka yang menerima kaum Muhajirin, yang 

kemudian disebut dengan Anshar (penolong), mereka merasakan adanya nuansa baru, 

baik secara psikologis maupun sosiologis. Kaum Anshar seolah mendapat energi baru 

dari sesama muslim dan etnis Arab, setelah sebelumnya selalu mendapat tekanan dari 

berbagai kondisi ekonomi, sosial dan keagamaan di Madinah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolom Creative 

 

 

 

 

 

 

B. Substansi dan Strategi  Dakwah Rasulullah Saw di Madinah  
Kaum muslimin di Madinah telah mengetahui kabar berita kepergian Rasulullah 

Saw dari Makkah. Setiap pagi mereka berbondong-bondong menuju al-Harrah menunggu 

kedatangan beliau, hingga pada akhirnya mereka terpaksa pulang karena teriknya 

matahari. Suatu hari mereka juga terpaksa pulang setelah lama menunggu kedatangan 

Rasulullah Saw.. Tatkala mereka sudah beranjak ke rumah masing-masing, seorang laki-

laki Yahudi naik ke atas atap rumahnya, lalu dia melihat Rasulullah Saw dan para 

sahabatnya memakai baju putih. 

Saat itu seisi Madinah semuanya berangkat untuk menyambut. Hari itu memang 

betul-betul hari yang istimewa dan semua orang berkumpul. Moment yang tidak pernah 

disaksikan oleh penduduk Madinah sepanjang sejarah. 

Setelah mempelajari teks diatas, bergabunglah dengan tiga orang temanmu, lalu 
buatlah narasi dalam bentuk berita tentang perbedaan kebudayaan dan keadaan 

masyarakat Madinah sebelum dan sesudah Rasulullah Saw hijrah ke Madinah. 
Bacakan hasil narasi kalian, presentasikan dalam bentuk video di hadapan teman-

temanmu. 

Madinah Pra Islam 

Riba 

Sering bertikai 

Peperangan antar 
suku 

Adu domba 

Perekonomian 
maju 

Tanahnya subur 

Komoditas pertanian 
melimpah 

Bertani 
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dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya sehingga wilayah di sekitar masjid menjadi 

ramai. Selanjutnya diteruskan dengan membagun jalan raya di sekitar masjid. Lama 

kelamaan, tempat itu menjadi pusat kota dan pemukiman. Rasulullah saw beserta 

umatnya juga membangun jembatan-jembatan yang menghubungkan lembah yang 

satu dengan lembah yang lainnya.  Dengan demikian, masyarakat setempat dapat 

berhubungan dengan masyarakat di lembah yang berbeda. 

Pesatnya pembangunan kota Madinah menyebabkan adanya migrasi dari tempat 

lain. Masyarakat yang ada di sekitar wilayah Madinah berdatangan dengan tujuan 

berdagang  dan tujuan yang lain. Keadaan yang demikian menyebabkan Madinah 

menjadi kota terbesar di Jazirah Arab. Pada masa ini, masyarakat muslim berkembang 

menjadi masyarakat besar dan berkuasa.   

Hal itu menimbulkan kecemburuan pada kelompok masyarakat Yahudi dan 

Nasrani. Mereka mulai memperlihatkan rasa tidak suka. Agar permasalahan yang 

muncul tidak makin runyam, Nabi membuat peraturan untuk menata masyarakat. 

 
2. Mempersatukan Suku Aus dan Khazraj 

Dua suku yang sering bertikai ini disatukan untuk kemudian mereka melebur 

menjadi kaum Anshar yang menolong hijrahnya Rasulullah Saw. Untuk memperkuat 

persatuan diantara mereka dan dengan suku-suku lain yang berada di Madinah, 

Rasulullah Saw membuat sebuah konstitusi yang akan disampaikan dalam 

pembahasan selanjutnya 

 
3. Mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar 

Disamping membangun masjid sebagai pusat perkumpulan dan persatuan, 

Rasulullah Saw juga melakukan langkah lain yang merupakan sesuatu yang paling 

indah yang pernah ditorehkan dalam sejarah, yaitu mempersaudarakan kaum 

Muhajirin dan kaum Anshar, persaudaraan berdasarkan agama yang menggantikan 

persaudaraan yang berdasarkan darah sehingga suasana menjadi lebih  damai dan 

aman. Dengan mempersatukan kedua saudara atas dasar agama, maka persatuan 

diantara mereka semakin kokoh. 
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4. Penanaman Nilai-nilai Moral  

Dengan berbagai langkah yang dilakukan Rasulullah Saw, beliau telah berhasil 

menancapkan pilar-pilar masyarakat baru. Fenomena ini tidak lain merupakan dampak 

dari  nilai-nilai yang diserap oleh para generasi agung berkat persahabatan mereka 

dengan Rasulullah Saw. Selalu komitmen terhadap mereka melalui pengajaran, 

pendidikan, penyucian diri dan ajakan kepada perilaku mulia. Rasulullah Saw juga 

mengajarkan kepada mereka tentang adab-adab berkasih sayang, bersaudara, 

menjunjung keagungan, kemuliaan, ibadah dan ketaatan. 

 
5. Membentuk tatanan masyarakat  

Rasulullah Saw mempersatukan golongan Yahudi dari Bani Qainuqa, Bani 

Nadzir, dan Bani Quraidzah. Rasulullah Saw membentuk suatu perjanjian yang 

melindungi hak-hak asasi manusia di Madinah dan kemudian disebut dengan Piagam 

Madinah  

 

Kolom Comunicative 

 

 

 

 

 

C. Peristiwa-peristiwa Penting Dalam Dakwah Rasulullah Saw Periode 

Madinah 
Sejarah menyebutkan bahwa ketika di Makkah Rasulullah Saw dengan 

kegigihannya menyiarkan Islam tidak memperoleh hasil yang menggembirakan. 

Rasulullah Saw dan para pengikutnya secara politis benar-benar terpojok dan terjepit. 

Sebaliknya ketika sampai di Madinah, Islam benar-benar mendapat respon positif. 

Dakwah Islam di Madinah selama kurang lebih 10 tahun membawa kemajuan yang 

sangat pesat.  

Berikut ini beberapa peristiwa penting dalam dakwah Rasulullah Saw periode 

Madinah: 

 
  

Setelah membaca teks diatas, tafsirkan kembali substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah Saw di Madinah. Lakukan kegiatan ini secara mandiri, bacakan 

hasilnya di depan teman-teman dan gurumu. 
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1. Piagam Madinah (Mitsaq Madinah) 

Lahirnya Piagam Madinah yang diperkirakan kurang dari dua tahun Rasulullah 

Saw tinggal di Madinah ini, membuktikan bahwa Rasulullah Saw dalam dakwahnya 

berhasil mengadakan konsolidasi dan negosiasi dengan berbagai kelompok 

kepentingan di Madinah, selanjutnya tampil sebagai pemimpin serta menata 

kehidupan sosial politik di sana. Piagam Madinah ini secara tidak langsung menandai 

berdirinya sebuah Negara.  

Para sejarawan menyebut bahwa Piagam Madinah sebagai konstitusi tertua di 

dunia sepanjang sejarah. Piagam tersebut menjamin kebebasan beragama kaum 

Yahudi, menekankan kerjasama sedekat mungkin di kalangan Islam (Muhajirin dan 

Anshar), menyerukan kepada kaum Yahudi dan orang-orang Islam bekerjasama untuk 

perdamaian berdasarkan peraturan umum, serta menetapkan kewenangan mutlak 

kepada Rasulullah Saw untuk menyelesaikan dan menegakkan perselisihan di antara 

mereka. 

Naskah Piagam Madinah terdiri dari 47 pasal yang dibuat dalam dua waktu 

yang berbeda. Pertama kesepakatan yang terjadi sebelum berlangsungnya perang 

Badar dan berisi 24 pasal yang membicarakan tentang hubungan antara umat Islam 

dengan umat-umat lainnya termasuk dengan kaum Yahudi. Kedua, kesepakatan yang 

terjadi setelah berlangsungnya perang Badar dan berisi 23 pasal  yang memuat tentang 

hubungan antara umat Islam yaitu kaum Muhajirin dan Anshar.  

Inti dari Piagam Madinah adalah sebagai berikut: 

a. Kaum Yahudi beserta kaum muslim wajib turut serta dalam peperangan 

b. Kaum Yahudi dari Bani Auf diperlakukan sama dengan kaum muslimin 

c. Kaum Yahudi tetap dengan agama Yahudi mereka, dan demikian pula dengan 

kaum muslimin. 

d. Semua kaum Yahudi dari semua suku dan kabilah di Madinah diperlakukan sama 

dengan kaum Yahudi bani Auf 

e. Kaum Yahudi dan muslimin harus tolong menolong dalam memerangi atau 

menghadapi musuh 

f. Kaum Yahudi dan muslimin harus senantiasa saling berbuat kebajikan dan saling 

mengingatkan ketika terjadi penganiayaan atau kedzaliman 

g. Kota Madinah dipertahankan bersama dari serangan pihak luar 

h. Semua penduduk Madinah dijamin keselamatannya kecuali bagi yang berbuat jahat 
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tindakan semena-mena kaum kafir. Dalam sejarah ada dua sebutan untuk perang pada 

masa Rasulullah Saw: pertama ghazwah yaitu peperangan yang diikuti oleh 

Rasulullah Saw terjadi sebanyak 27 kali dan kedua sariyyah untuk peperangan yang 

tidak diikuti oleh Rasulullah Saw terjadi sebanyak 47 kali. 

a. Peristiwa Badar 

Peristiwa Badar adalah perang pertama kali dalam sejarah Islam, terjadi pada 

tahun 2 H atau tahun 625 M di lembah Badar. Pasukan Muslimin kala itu 

berjumlah 313 oarang dengan pasukan kafir Quraisy berjumlah 1000 orang. Ada 

sebuah peristiwa menarik dalam perah Badar yang menandakan pertolongan dan 

janji Allah Swt itu nyata, yaitu ketika pada salah satu malam terjadi peperangan, 

Allah Swt menurunkan sebuah hujan. Hujan ini bagi kaum musyrikin terasa sangat 

lebat, sehingga mencegah mereka untuk maju, sementara bagi kaum Muslimin 

hujan ini terasa bagaikan gerimis yang dapat menyucikan mereka, menghilangkan 

gangguan syaitan dari diri mereka, mudah untuk menapaki bumi, mengeraskan 

pepasiran, memantapkan langkah menyiapkan posisi dan memantapkan hati 

mereka. Sungguh sebuah pertolongan yang nyata dari Allah Swt bagi kaum 

muslimin waktu itu. Dalam peperangan Badar ini umat Islam memperoleh 

kemenangan. 

b. Peristiwa Uhud 

Kekalahan dalam perang Badar membuat kaum kafir Quraisy berusaha untuk 

menghimpun kekuatan. Genap satu tahun dari peristiwa perang Badar, 

berangkatlah pasukan kafir Quraisy menuju Madinah. Pasukan Quraisy Makkah 

berhenti di dekat Gunung Uhud di sebuah tempat bernama Ainun di tanah tandus 

utara Madinah di samping gunung Uhud. 

Rasulullah Saw beserta pasukan Muslimin Madinah keluar dari kota 

Madinah. Tepat disebuah tempat bernama Syauth beliau melaksanakan sholat 

subuh. Pada waktu itu Rasulullah Saw sudah sangat dekat dengan musuh, disinilah 

Abdullah bin Ubay beserta 300 pasukan membelot dan kembali ke Madinah. 

Rasulullah Saw sangat yakin dengan pertolongan Allah, beliau tidak gentar 

sedikitpun ketika jumlah pasukannya berkurang. Disinilah Allah menurunkan 

bantuannya dengan memberikan keyakinan kepada pasukan yang masih setia 

dengan Rasulullah Saw. 
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Namun Rasulullah Saw memanggil seluruh penggali parit yang jumlahnya 

mencapai seribu orang, mereka makan sepuasnya hingga kenyang, dan anehnya 

masih tersisa sepanci daging dalam keadaan tertutup seperti belum dimakan, 

demikian juga dengan hidangan yang lainnya, roti dan kurma masih utuh bahkan 

sampai kurma berjatuhan dari ujung baju mereka ketika mereka mengambil untuk 

bekal. 

Kaum muslimin meneruskan penggalian parit itu sepanjang hari, dan pulang 

ke rumah masing-masing pada sore harinya, sehingga penggalian parit dapat 

selesai sesuai dengan yang direncanakan. 

Ketika kaum kafir Quraisy akan menyerang kaum Muslimin dan memasuki 

Madinah, mereka terhalang oleh parit-parit itu. Akhirnya kafir Quraisy hanya bisa 

mengelilingi parit sambil mencari titik lemah untuk dijadikan pintu masuk ke 

Madinah. Selama beberapa hari kaum kafir Quraisy mengepung kota Madinah 

hingga pada akhirnya Allah Swt memberikan pertolongannya dengan turunnya 

hujan badai yang memporak porandakan perkemahan kaum kafir Quraisy. 

Demikianlah pada akhirnya kaum Muslimin mengalami kemenangan pada 

peristiwa perang Ahzab. 

 
3. Perjanjian Hudaibiyah 

Rasulullah saw dan kaum muslimin sudah merindukan untuk menunaikan 

ibadah haji.  Pada tahun 6 H Rasulullah saw dan kaum muslimin berangkat ke 

Makkah.  Jumlah mereka sebanyak 1.000 orang.  Untuk menghilangkan praduga jelek 

dari kaum kafir Quraisy, umat Islam berpakaian ihram dan menuntun ternak untuk 

disembelih pada hari Tasyrik di Mina.  Untuk sekedar menjaga diri, mereka 

membawa pedang yang disarungkan. 

Ketika sampai di suatu tempat yang bernama Hudaibiyah, Rasulullah saw 

berhenti.  Beliau mengutus Usman bin Affan untuk menjelaskan kepada kaum kafir 

Quraisy tujuan kaum muslimin ke Makkah, yaitu untuk beribadah haji dan menengok 

saudara-saudaranya.  Namun, Usman ditahan kaum kafir Quraisy dan terdengar berita 

bahwa beliau dibunuh.  Ternyata, berita tersebut tidak benar, Usman telah datang dan 

berhasil memberi penjelasan kepada kaum kafir Quraisy. 

Tidak lama kemudian, utusan kaum kafir Quraisy bernama Suhail bin Amr 

datang.  Dalam pertemuan itu disepakati perjanjian antara kaum kafir Quraisy dan 
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kaum muslimin.  Perjanjian ini disebut Perjanjian Hudaibiyah.  Adapun isinya sebagai 

berikut: 

a. Umat Islam tidak boleh menjalankan ibadah umrah tahun ini.  Tahun depan baru 

diperbolehkan dan tidak boleh berada di Makkah lebih dari tiga hari. 

b. Keduanya tidak saling menyerang selama 10 tahun. 

c. Orang Islam yang lari ke Makkah (murtad) diperbolehkan, sedangkan orang kafir 

(Makkah) yang lari ke Madinah (masuk Islam) harus ditolak. 

d. Suku Arab yang lain, bebas memilih bergabung dengan Rasulullah ke Madinah 

atau mengikuti kafir Quraisy ke Makkah. 

e. Kaum muslimin tidak jadi melaksanakan ibadah Umrah tahun ini, tetapi 

ditangguhkan sampai tahun depan. 

Nampaknya, isi perjanjian ini merugikan kaum muslimin, tetapi hikmahnya 

sangat besar.  Masa 10 tahun  dapat dimanfaatkan untuk berdakwah dengan bebas 

tanpa khawatir ada gangguan dari kaum kafir Quraisy. 

Kolom Critical Tinking 

 

 

 

 

D. Hikmah Pembelajaran 
1. Hijrah berarti berpindahnya seseorang dari satu tempat yang tidak kondusif ke tempat 

yang lebih kondusif, hijrah yang dilakukan oleh Rasulullah dari Makkah ke Madinah 

menjadikan Islam semakin berkembang. 

2. Hendaknya selalu sabar dan berpikir jernih dalam menghadapi segala keadaan. 

3. Rasulullah Saw adalah suri tauladan bagi pengikutnya, beliau selalu menunjukan 

sikap toleransi, cinta damai, melindungi kaum yang lemah, murah hati dan rela 

berkorban. 

4. Kehidupan masyarakat Madinah yang sangat plural menjadikan mereka memiliki 

toleransi yang tinggi terhadap kehidupan keberagamaannya. 

 

 

 

 

Piagam Madinah telah banyak memberikan sumbangsih kemajuan dalam dakwah 
Rasulullah Saw di Madinah. Berikan penilaian dan pendapatmu dalam hal apa 

saja Piagam Madinah dijadikan pedoman oleh masyarakat Madinah.  
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4. Strategi dakwah Rasulullah Saw di Madinah antara lain; membangun masjid, 

mempersatukan Suku Aus dan Khazraj, mempersaudarakan kaum Muhajirin dan 

Anshar, penanaman nilai-nilai moral, membentuk tatanan masyarakat di Madinah. 

5. Periode dakwah di Madinah, Rasulullah Saw membentuk suatu perjanjian yang 

melindungi hak-hak asasi manusia terhadap golongan Yahudi dan suku-suku yang ada 

di Madinah dan juga kaum Muhajirin serta Anshar. Perjanjian ini kemudian dikenal 

dengan nama Piagam Madinah. 

6. Di Madinah, Rasulullah Saw menerima wahyu diperbolehkannya berperang melawan 

kafir Quraisy yang selalu menganggu dakwah beliau. Dalam sejarah ada dua sebutan 

untuk peperangan pada masa Rasulullah Saw yaitu, ghazwah dan sariyyah. 

7. Rasulullah Saw menyepakati sebuah perjanjian antara kaum muslimin dan kaum kafir 

Quraisy dengan nama Perjanjian Hudaibiyah 

 
G. Uji Kompetensi 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Ada berapa macam kelompok yang hidup di Madinah sebelum Rasulullah Saw 

datang, sebutkan keunggulan masing-masing kelompok tersebut! 

2. Jelaskan pendapatmu, mengapa masyarakat Madinah menantikan kehadiran 

Rasulullah Saw! 

3. Mengapa suku Aus dan Khazraj saling bertikai? Sementara mereka merupakan 

saudara, kemukakan argumentasimu! 

4. Kemukakan pendapatmu tentang keistimewaan kaum Muhajirin dan kaum Anshar! 

5. Apa saja substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw di Madinah, sebutkan! 

6. Piagam Madinah merupakan konstitusi politik pertama yang dibuat sepanjang 

sejarah, kemukakan pendapat kalian sejauh mana keberhasilan Piagam Madinah 

dalam membangun Masyarakat Madinah! 

7. Kemukakan pendapatmu, mengapa Allah Swt menurunkan wahyu 

diperbolehkannya umat Islam untuk berperang! 

8. Berikan analisis kalian, mengapa umat Islam mendapatkan kemenangan dalam 

Perang Badar sementara jumlah pasukan kafir Quraisy tiga kali lebih banyak dari 

pasukan kaum Muslimin! 

9. Hikmah apakah yang bisa kalian ambil dari peristiwa perang Uhud, jelaskan! 

10. Bagaimanakah perjanjian hudaibiyah yang sebenarnya merugikan uat Islam, 

menjadi keberuntungan bagi umat Islam. Jelaskan analisa kalian!  
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BAB IV 
PERKEMBAANGAN ISLAM MASA KHULAFAURRASYIDIN 
 
 
Kompetensi Dasar 
 

KD KD KD KD 

1.8. Menghayati perintah 
Allah dalam 
mengutamakan  
musyawarah sebagai 
cara terbaik  dalam  
menyelesaikan 
masalah 

1.9. Menghayati nilai-nilai 
positif dari 
kepemimpinan 
Khulafaur Rasyidin 
sebagai ketentuan 
ajaran Islam 

 

2.8. Mengamalka
n sikap 
demokratis 
dalam  
bermusyawar
ah 

2.9. Mengamalka
n sikap  
tanggung 
jawab dan 
disiplin 

 

3.8. Menganalisis 
proses 
pemilihan  
Khulafaur 
Rasyidin 

3.9. Menganalisis 
substansi dan 
strategi dakwah 
Khulafaur 
Rasyidin 

 

4.8. Menilai proses 
pemilihan 
Khulafaur 
Rasyidin 

4.9. Menyimpulkan 
substansi dan 
strategi dakwah 
Khulafaur 
Rasyidin 

 

 
Indikator Pembelajaran 
 

1. Menganalisis proses pemilihan Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq 
2. Menganalisis proses pemilihan Khalifah Umar bin Khathab 
3. Menganalisis proses pemilihan Khalifah Usman bin Affan 
4. Menganalisis proses pemilihan Khalifah Ali bin Abi Thalib 
5. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Abu Bakar ash-Shiddiq 
6. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Umar bin Khathab 
7. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Usman bin Affan 
8. Menganalisis substansi dan strategi dakwah Ali bin Abi Thalib 

 
Tujuan Pembelajaran 
 

1. Peserta didik dapat menganalisis proses pemilihan Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq 
2. Peserta didik dapat menganalisis proses pemilihan Khalifah Umar bin Khathab 
3. Peserta didik dapat menganalisis proses pemilihan Khalifah Usman bin Affan 
4. Peserta didik dapat menganalisis proses pemilihan Khalifah Ali bin Abi Thalib 
5. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Abu Bakar ash-Shiddiq 
6. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Umar bin Khathab 
7. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Usman bin Affan 
8. Peserta didik dapat menganalisis substansi dan strategi dakwah Ali bin Abi Thalib 
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Peta Konsep 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Prawacana  
 

Rasulullah Saw diutus ke dunia ini mempunyai dua tugas yang harus dilaksanakan 

yaitu: pertama, menyampakan risalah Allah Swt, yang dengannya beliau dipilih untuk 

menyampaikan kepada umat manusia. Dalam hal ini beliau seolah dipandang sebagai 

legislator syariat yang diberi mandat oleh Allah Swt. Kedua, menjadi imam kaum muslimin 

yang menyatukan mereka, mengajak dan mengarahkan mereka kepada kebaikan dan 

menjauhkan dari keburukan, serta menjadi hakim pemutus barbagai persoalan diantara 

mereka berdasarkan hukum yang diwahyukan kepadanya, kemudian beliau menjadi 

pelaksana dari hukum-hukum tersebut. Dengan wafatnya beliau, maka tugas pertama telah 

usai, dan menjadi tanggung jawab para sahabatnya untuk meneruskan tugas yang kedua, 

menjadi imam kaum muslimin. 

 
 
 
 
 
 
 

KHULAFAURRASYIDIN 

Abu Bakar ash-Shidiq 

Umar bin Khathab 

Utsman bin Affan 

Ali bin Abi Thalib 

Gambar al-Quran pertama  
Gambar kerumunan orang 

Arab 
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b. Mengeluarkan Undang-undang 

Pada masa Umar mulai ditertibkannya undang-undang dengan mengadakan 

kebijakan peraturan perundangan mengenai ketertiban pasar, ukuran dalam jual 

beli dan mengatur kebersihan jalan pasar. 

c. Membentuk Departeman 

Beberapa departemen yang didirikan untuk menyokong roda pemerintahan adalah; 

jawatan kepolisian yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban, penertiban 

system pembayaran gaji dan pajak tanah, mendirikan pengadilan dalam rangka 

memisahkan lembaga yudikatif dengan eksekutif, departemen pekerjaan umum 

dan mendirikan Baitul Mal yang pada masa Umar mulai diterbitkannya mata uang 

dan juga ditetapkannya tahun hijriyah dengan perhitungan hijrah Rasulullah Saw 

ke Yasrib sebagai tahun pertama Hijriyah. 

 

Kolom Critical Thinking 

 

 

 

 

 

 

C. Khalifah Usman bin Affan 

1. Mengenal Ustman bin Affan 

Usman bin Affan lahir di Makkah 5 tahun setelah Tahun Gajah, ada juga 

pendapat yang mengatakan beliau lahir di Thaif, usia Usman lima tahun lebih muda 

dari Rasulullah Saw. Nama lengkapnya adalah Usman bin Affan bin Abu al-Ash bin 

Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Nasabnya bertemu 

Rasulullah Saw pada Abdul Manaf. 

Pada masa jahiliyah, Usman bin Affan termasuk manusia terkemuka di 

kabilahnya; dia orang terkenal, hartawan, sangat pemalu, halus tutur bahasanya, 

dicintai dan sangat dihormati kaumnya. Usman bin Affan sama sekali belum pernah 

bersujud kepada berhala dan tidak pernah melakukan perbuatan keji. Sebelum masuk 

Islam pun beliau tidak pernah meminum khamr dan sejenisnya.  

Usman sangat memelihara pandangannya, ia juga menguasai ilmu yang 

berkembang di Arab masa jahiliyah. Ustman menekuni dunia perdagangan yang 

Bersama 4 orang temanmu, diskusikan tentang sistem pemilihan 
Khalifah Abu Bakar dan Khalifah Umar bin Khathab, bandingkan model 

pemilihan keduanya, berikan pendapat kalian apa perbedaan dan 
persamaannya. 
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b. Mengambil kembali tanah-tanah yang dibagikan Usman kepada kerabatnya tanpa 

jalan yang sah. Demikian juga hibah atau pemberian Ustman kepada siapapun 

yang tidak beralasan diambil kembali untuk dikuasai Negara. 

Kolom Comunicative 

 

 

 

 

 

E. Hikmah Pembelajaran 
1. Khalifah Abu Bakar as-Shidiq merupakan khalifah yang cerdas, jujur dan mempunyai 

kepribadian yang tulus serta seorang pemimpin yang demokratis 

2. Khalifah Umar bin Khatab merupakan sosok yang pemberani dan tegas dalam 

memimpin 

3. Khalifah Usman bin Affan adalah seorang yang sangat dermawan dan juga cerdas 

4. Khalifah Ali bin Abi Thalib merupakan sahabat Rasulullah Saw dan banyak mewarisi 

ilmu beliau, sehingga Ali terkenal juga dengan kecerdasan dan keluasan ilmu yang 

dimilikinya.   

F. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Mandiri 

Buatlah peta konsep tentang proses pemilihan Khulafaurrasyidin disertai dengan masa 

kepemimpinan serta prestasi yang dicapai selama menjadi khalifah. Tulislah hasil 

pekerjaan di buku kalian dengan rapih dan indah.   

2. Tugas Kelompok 

Kerjakanlah aktifitas berikut 

a. Bagilah anggota kelas menjadi empat kelompok 

b. Masing-masing kelompok diberi nama dengan nama salah satu Khulafaurrasyidin. 

c. Setiap kelompok mengeksplorasi sejarah masing-masing Khulafaurrasyidin 

meliputi sejarah hidup, prestasi selama menjadi khalifah dan ibrah yang dapat 

diambil. 

d. Presentasikan hasil pekerjaan kalian didepan teman kelasmu 

e. Lengkapi literatur bacaan kalian dari berbagai buku sumber dan internet. 

  

Bersama satu orang temanmu diskusikan tentang sistem pemilihan 
Khulafaurrasyidin, identifikasikan model pemilihan masing-masing 

Khulafaurrasyidin, presentasikan hasilnya dihadapan teman-temanmu 
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BAB V 

PERADABAN ISLAM DAULAH UMAYYAH  
DI DAMASKUS 

 
 

Kompetensi Dasar 
 

KD KD KD KD 

1.10 Menghayati 
bahwa 
kekuasaan 
adalah amanah 

1.11 Menghayati 
bahwa 
manusia 
memiliki 
berbagai 
macam potensi 
sebagai 
anugerah dari 
Allah Swt. 

 

2.10. Mengamalkan  
sikap komitmen 
dalam 
menjalankan 
amanah 

2.11. Mengamalkan 
sikap semangat 
menuntut ilmu 

 

3.10. Menganalisis  
proses  lahirnya  
Daulah 
Umayyah   di 
Damaskus 

3.11. Mengevaluasi 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 
pada masa 
Daulah 
Umayyah di 
Damaskus 

 

4.10. Menilai proses 
berdirinya Daulah 
Umayah di 
Damaskus 

4.11. Mengapresiasi 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu pengetahuan 
pada masa 
Daulah Umayyah 
di Damaskus 

 

 
Indikator Pembelajaran 
 
1. Menganalisis proses lahirnya Daulah Umayyah di Damaskus 

2. Menentukan Khalifah-khalifah Berprestasi Daulah Umayyah di Damaskus 

3. Menyelidiki perkembangan peradaban dan Ilmu Pengetahuan Daulah Umayyah di 

Damaskus 

4. Menganalisis sebab-sebab keruntuhan Daulah Umayyah di Damaskus 

 
Tujuan Pembelajaran 
 
1. Peserta didik dapat menganalisis proses lahirnya Daulah Umayyah di Damaskus 

2. Peserta didik dapat menentukan Khalifah-khalifah Berprestasi Daulah Umayyah di 

Damaskus 

3. Peserta didik dapat menyelidiki perkembangan peradaban dan Ilmu Pengetahuan Daulah 

Umayyah di Damaskus 

4. Peserta didik dapat menganalisis sebab-sebab keruntuhan Daulah Umayyah di Damaskus 
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Peta Konsep/Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prawacana  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu orientasi pemerintahan Daulah Umayyah adalah pengembangan wilayah 

kekuasaan. Orientasi ini tidak kemudian melupakan kemajuan-kemajuan dalam bidang yang 

lain, perkembangan ilmu pengetahuan berjalan dengan sangat pesat. Demikian juga 

perkembangan dalam bidang seni arsitektur, salah satu kemajuan seni arsitektur yang dicapai 

pada masa Daulah Umayyah adalah berdirinya Masjid Umayyah di Damaskus dan Masjid 

 

Gambar Masjid Umayyah di Damaskus 

Daulah Umayyah di 
Damaskus 

Lahirnya Daulah Umayyah di 
Damaskus 

Khalifah Berprestasi Daulah 
Umayyah di Damaskus 

Kemunduran Daulah 
Umayyah di Damaskus 

Perkembangan Peradaban 
dan Ilmu Pengetahuan 

 

 

Gambar kubah al-Sakho 
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E. Hikmah Pembelajaran 
1. Menuntut ilmu hendaknya jangan setengah-setengah, harus disertai  tekad yang kuat 

agar memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Kemajuan peradaban Daulah Umayyah di Damaskus memberikan pelajaran tentang 

keteguhan dan keuletan mengkreasi berbagai sumber pengetahuan. 

3. Peran penguasa dalam kemajuan ilmu pengetahuan suatu negara sangat dominan. 

F. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Mandiri 

Secara mandiri buatlah analisis tentang perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahan masa Daulah Umayyah di Damaskus dengan panduan tabel di bawah ini 

Nama Khalifah Perkembangan Peradaban dan Ilmu 
Pengetahuan 

  

  

 
Portofolio  

Lakukan kajian literatur terkait hal berikut ini: 

a. Mengapa kita perlu mengetahui peninggalan-peninggalan Daulah Umayyah di 

Damaskus? 

b. Apa saja peninggalan-peninggalan peradaban Islam pada masa pememrintahan 

Daulah Umayyah di Damaskus? 

c. Mengapa Daulah Umayyah di Damaskus mengalami kemunduran dan runtuh pada 

masa kekhalifahan ke empat belas? 

d. Buatlah laporan hasil dengan diketik rapih dan kumpulkan tugas kalian 

2. Tugas Kelompok 

Bentuklah kelasmu menjadi enam kelompok diskusi, kerjakan sebagai berikut: 

a. Diskusikan tentang bagaimana proses berdirinya Daulah Umayyah di Damaskus 

dan siapa saja khalifah berprestasi pada masa itu, sertakan sumber lain yang 

relevan. 

b. Presentasikan hasil diskusi kalian  
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8. Buktikan bahwa kemajuan peradaban Islam Daulah Umayyah di Damaskus 

mengalami kemajuan yang pesat! 

9. Uraikan secara singkat tentang kemajuan Daulah Umayyah di Damaskus dalam 

bidang arsitektur, berikan contoh beserta gambar pendukung! 

10. Tafsirkan istilah Monarchi Heredites, mengapa menjadi salah satu sebab runtuhnya 

Daulah Umayyah di Damaskus! 
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BAB VI 
PERADABAN ISLAM DAULAH UMAYYAH  

DI ANDALUSIA 
 

Kompetensi Dasar 
 

KD KD KD KD 

1.12. Menghayati 
karunia Allah 
dalam 
pencapaian 
peradaban 
Islam 

1.13. Menghayati 
nikmat Allah 
dari kemajuan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 
dalam Islam 

 

2.12. Mengamalkan 
sikap dinamis 
dan 
bersungguh-
sungguh 
dalam 
menggapai 
cita-cita 

2.13. Menampilkan 
perilaku 
inovatif dan 
produktif 

 

3.12. Menganalisis  
sejarah  lahirnya  
Daulah 
Umayyah  di 
Andalusia 

3.13. Mengevaluasi 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu 
pengetahuan 
pada masa 
Daulah 
Umayyah di 
Andalusia 

 

4.12. Menilai sejarah  
lahirnya  Daulah  
Umayyah  di 
Andalusia 

4.13. Mengapresiasi 
peristiwa penting 
dalam 
perkembangan 
peradaban dan 
ilmu pengetahuan 
pada masa Daulah 
Umayyah di 
Andalusia 

 
 
Indikator Pembelajaran 
 
1. Menganalisis proses lahirnya Daulah Umayyah di Andalusia 

2. Menyelidiki perkembangan peradaban dan Ilmu Pengetahuan Daulah Umayyah di 

Andalusia 

3. Menganalisis sebab-sebab keruntuhan Daulah Umayyah di Andalusia 

 
Tujuan Pembelajaran 
 
1. Peserta didik dapat menganalisis proses lahirnya Daulah Umayyah di Andalusia 

2. Peserta didik dapat menyelidiki perkembangan peradaban dan Ilmu Pengetahuan Daulah 

Umayyah di Andalusia 

3. Peserta didik dapat menganalisis sebab-sebab keruntuhan Daulah Umayyah di Andalusia 
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Peta Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prawacana  
 
 
 
 
 
 
 
 
Spanyol merupakan wilayah bagian Romawi yang sempat dikuasai oleh pasukan Gothic 

dengan berbagai kelaliman dan kekorupannya. Pasukan Gothic yang semena-mena terhadap 

penduduk spanyol menjadikan mereka rindu akan kedamaian dan ketentraman, ini menjadi 

salah satu faktor pasukan Islam dengan mudah menguasai Spanyol. Sehingga pada masa 

pemerintahan Daulah Umayyah di Damaskus, Spanyol berhasil ditaklukkan. Penaklukan 

Spanyol merupakan peristiwa penting dalam perjalanan sejarah umat Islam, khususnya pada 

masa pemerintahan Khalifah al-Walid bin Abdul Malik.  

 
  

Daulah Umayyah di 
Andalusia 

Lahirnya Daulah Umayyah di 
Andalusia 

Kemunduran Daulah 
Umayyah di Andalusia 

Perkembangan Peradaban 
dan Ilmu Pengetahuan 

 

 
Gambar selat GIBLALTAR 
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A. Sejarah Lahirnya Daulah Umayyah di Andalusia  
 

Masuknya Islam ke Andalusia menjadi angin segar bagi perkembangan Islam 

sekaligus menjadi awal masuknya Islam ke beberapa wilayah lainnya seperti Cordoba, 

Granada dan Toledo, ibukota pemerintahan Spanyol. Penaklukkan Andalusia ini terjadi 

pada masa pemerintahan Khalifah al-Walid bin Abdul Malik (705-715 M) yang 

merupakan khalifah ke enam Daulah Umayyah di Damaskus. Jatuhnya Andalusia dan 

beberapa kota penting di negeri itu, membuka jalan baru bagi upaya umat Islam untuk 

menyebarkan Islam ke seluruh Eropa.  Secara singkat dapat dijabarkan proses lahirnya 

Daulah Umayyah di Andalusia sebagai berikut: 

1. Penaklukan Andalusia 

Sebelum Islam masuk ke Andalusia, Islam sudah telebih dahulu berkembang di 

Afrika Utara. Afrika Utara dijadikan sebagai salah satu provinsi dari Daulah 

Umayyah di Damaskus. Penguasaan sepenuhnya atas Afrika Utara terjadi pada masa 

Khalifah Abdul Malik bin Marwan (685-705 M). pada perkembangan selanjutnya 

ditunjuklah Musa bin Nusair sebagai gubernur di Afrika Utara. Sebelum dikuasai 

Islam, kawasan Afrika Utara telah menjadi basis kekuasaan Kerajaan Romawi, yaitu 

kerajaan Gothic. 

Setelah kawasan Afrika Utara benar-benar dapat dikuasai Islam dan menyatakan 

kesetiaannya terhadap pemerintahan Musa bin Nusair, umat Islam mulai memusatkan 

perhatiannya untuk menaklukan Andalusia. Dengan demikian, Afrika Utara menjadi 

batu loncatan bagi pasukan muslim untuk menaklukan Andalusia. 

Proses penaklukan Andalusia melalui tahapan yang sangat panjang. Musa bin 

Nusair sebagai Gubernur Afrika Utara mengutus Tharif bin Malik untuk menyelidiki 

keadaan Andalusia saat itu. Tharif membawa pasukan perang dan 500 pasukan 

berkuda dan melintasi selat yang terletak diantara Maroko dan Benua Eropa. Dalam 

ekspedisi ini Tharif dibantu oleh Raja Julian dengan menaiki empat buah kapal milik 

Raja Julian, dan sukses tanpa perlawanan yang berarti. 

Melihat keberhasilan Tharif bin Malik dan pasukannya, maka Musa Bin Nusair 

kembali melakukan ekspedisi ke Spanyol dengan membawa pasukan dalam jumlah 

yang lebih besar, yaitu 7000 ribu pasukan di bawah pimpinan Thariq bin Ziyad. 

Pasukan Thariq bin Ziyad sebagian besar terdiri dari suku Bar-bar yang didukukng 

oleh Musa bin Nusair dan orang-orang Arab yang dikirim oleh Khalifah Walid bin 

Abdul Malik. 
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Tahriq bin Ziyad membawa pasukannya menyebrangi selat yang kemudian 

terkenal dengan selat Gibraltar (Jabal Thariq). Thariq berhasil dengan gemilang dan 

berturut-turut berhasil menaklukan berbagai wilayah penting di Eropa seperti 

Cordoba, Granada dan Toledo (ibukota kerajaan Gothic saat itu).  

Dengan ditaklukkannya Andalusia, maka periode pertama Pemerintahan Daulah 

Umayyah Andalusia dimulai, dengan pusat pemerintahan di Damaskus. Periode 

pertama ini Andalusia berada di bawah pemerintahan para wali yang diangkat oleh 

Khalifah Daulah Umayyah yang masih berpusat di Damaskus. 

Pada periode pertama ini, situsai politik dan perekonomian belum tertata dengan 

baik. Sering terjadi konflik internal yang mengakibatkan melambatnya kemajuan di 

segala bidang. Konflik internal yang terjadi disebabkan antara lain oleh perbedaan 

etnis dan golongan juga terdapat perbedaan pandangan antara khalifah yang berpusat 

di Damaskus dengan Gubernur Afrika Utara. Periode pertama ini, Islam di Andalusia 

belum memasuki kegiatan pembangunan dalam bidang peradaban dan kebudayaan. 

2. Peran Abdurrahman I 

Keruntuhan Daulah Umayyah di Damaskus dan digantikan oleh Daulah 

Abbasiyah di Baghdad, menyisakan satu orang keturunan dari Daulah Umayyah yaitu 

Abdurrahman I yang bergelar ad-Dakhil. Abdurrahman ad-Dakhil berhasil lolos dari 

kejaran tentara Bani Abbasiyah yang berhasil menaklukkan Daulah Umayyah di 

Damaskus.. 

Islam mulai babak baru dengan datangnya Abdurrahman ad-Dakhil ke Andalusia. 

Abdurrahman mengambil kekuasaan di Andalusia pada masa Gubernur Yusuf al-Fihr. 

Ia kemudian memproklamirkan berdirinya Daulah Umayyah di Andalusia sebagai 

kelanjutan dari Daulah Umayyah di Damaskus. Oleh ahli sejarah periode ini disebut 

dengan periode kedua pemerintahan Daulah Umayyah, periode kedua ini terjadi 

antara tahun 755-912 M. 

Pada periode ini umat Islam dibawah kekuasaan para Amir dan mulai 

memperoleh kemajuan, baik dalam bidang politik maupun peradaban. Amir pertama 

pada periode kedua ini adalah Abdurrahman ad-Dakhil. Ia berhasil membawa 

kegemilangan Islam dan sukses mendirikan masjid Cordoba dan sekolah-sekolah di 

kota-kota besar Andalusia. 
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Kolom Critical Thinking 

 
 
 
 
 
 
 
 

B. Perkembangan Peradaban dan Ilmu Pengetahuan Masa Daulah 
Umayyah di Andalusia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Abdurrahman ad-Dakhil berhasil meletakkan sendi dasar yang kokoh bagi 

tegaknya Daulah Umayyah di Andalusia. Selama kurang lebih 32 tahun masa 

pemerintahannya ia mampu mengatasi berbagai tekanan dan ancaman dari dalam negeri 

maupun serangan dari luar. Karena ketangguhannya itu ia dijuluki Rajawali Quraisy. 

Daulah Umayyah di Andalusia yang dipelopori oleh Abdurrahman Ad-Dakhil  

berhasil mengalami masa kejayaan selama kurun waktu tujuh setengah abad (756-1492 

M) dengan amir-amir sebagai berikut: 

1. Abdurrahman Ad-Dakhil (756-788 M) 

2. Hisyam bin Abdurrahman (788-796 M) 

3. Al-Hakim bin Hisyam (796-822 M) 

4. Abdurrahman al-Ausath (822-852 M) 

5. Muhammad bin Abdurrahman (852-886 M) 

6. Munzir bin Abdurrahman (886-912 M) 

7. Abdurrahman an-Nasir (912-961 M) 

Gambar kota cordoba Gambar kota Granada 

Gambar Istana al-Hambra 

Gambar kubah batu 
Karang 

Diskusiskan dengan dua orang temanmu tentang proses berdirinya Daulah 
Umayyah di Damaskus dengan Proses berdirinya Daulah Umayyah di Andalusias! 

Berikan analisis dan kritikan kalian! 
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8. Hakam al-Muntasir (961-976 M) 

9. Hisyam II (976-1009 M) 

10. Muhammad II (1009-1010 M) 

11. Sulaiman (1013-1016 M) 

12. Abdurrahman IV (1016-1018 M) 

13. Abdurrahman V (1018-1023 M) 

14. Muhammmad III (1023-1025 M) 

15. Hisyam III (1027-1031 M) 

Amir-amir tersebut berkuasa dengan pembagian beberapa periode, dimana 

periode pertama di mulai sejak Andalusia dikuasai pada masa Daulah Umayyah berpusat 

di Damaskus. Penguasa Andalusia pada periode kedua adalah, Abdurrrahman Ad-Dakhil, 

Hisyam I, Hakam I, Abdurrahman al-Ausatth, Muhammad bin Abdurrahman, Munzir bin 

Muhammad dan Abdullah bin Muhammad. Pada periode kedua ini, Daulah Umayyah 

mengalami kemajuan dalam berbagai bidang. 

Periode ketiga berlangsung mulai dari pemerintahan Abdurrahman III yang 

bergelar an-Nasir. Pada periode ini penguasa mulai memakai gelar Khalifah, khalifah 

yang memimpin pada periode ketiga ini adalah Abdurrahman an-Nasir, Hakam II dan 

Hisyam II. Pada perode ini Daulah Umayyah Andalusia mengalami puncak kejayaan 

menyaingi peradaban Daulah Abbasiyah di Baghdad. Abdurrahman an-Nasir 

membangun universitas Cordoba dilengkapi dengan perpustakaan yang mempunyai 

koleksi ribuan buku, pembangunan kota berlangsung sangat cepat, masyarakat 

mendapatkan kesejahteraan dan kemakmurannya. 

Periode keempat terjadi antara tahun 1013-1086 dimana mulai terlihat melemah 

karena terpecah-pecah menjadi lebih dari tiga puluh negara kecil (Mulk at Thawaif) di 

bawah pemerintahan raja-raja golongan yang berpusat di Seville. Munculnya Mulk at 

Thawaif ini sangat berpengaruh terhadap eksistensi Daulah Umayyah. 

Periode kelima berlangsung dari tahun 1086-1248, pada periode ini muncul 

kekuatan yang dominan yaitu Daulah Murabithun yang berasal dari Afrika Utara yang 

sedikit banyak membantu umat Islam di Andalusia dari serangan orang-orang Kristen. 

Periode keenam berlangsung dari tahun 1248-1492, pada periode ini kekuasaan 

Islam hanya di daerah Granada yaitu di bawah kekuasaan Bani Ahmar. Peradaban ini 

dibangun kembali sehingga sempat mengalami kemajuan seperti pada pemerintahan 

Abdurrahman an-Nasir. Namun secara politik jangkauan daulah ini hanya berkuasa di 
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wilayah yang sangat kecil, sehingga berakhirlah kekuasaan Daulah Umayyah di 

Andalusia pada periode keenam. 

Selama kurang lebih tujuh setengah abad Daulah Umayyah di Andalusia 

(Spanyol) berkuasa, banyak prestasi dan kemajuan yang sudah dicapai, bahkan 

pengaruhnya membawa Eropa kepada kemajuan. Puncak kejayaan Islam di Andalusia 

terjadi pada periode ketiga (912-1013 M) dimulai dari pemerintahan Abdurrahman III 

yang brgelar an-Nasir, pada periode ini Islam di Andalusia mencapai puncak kejayaan 

dan kemajuan, menyaingi kejayaan Daulah Abbasiyah di Baghdad. Kemajuan-kemajuan 

tersebut antara lain: 

1. Ilmu Pengetahuan dan Sains 

Spanyol adalah kota yang subur, kesuburannya mendatangkan penghasilan ekonomi 

yang tinggi dan banyak menghasilkan pemikir-pemikir berkualitas. Masyarakat 

muslim Spanyol merupakan masyarakat yang majemuk terdiri dari berbagai 

komunitas, antara lain; al-Muwalladun (orang Spanyol yang masuk Islam), Barbar 

(orang Islam yang berasal dari Afrika Utara), ash-Shaqalibah (penduduk daerah 

antara Konstantinopel dan Burgaria yang menjadi tawanan Jerman dan kemudian 

dijadikan tentara bayaran), Yahudi, Kristen Muzareb yang berbudaya Arab. Semua 

komunitas itu memberikan saham intelektual terhadap terbentuknya lingkungan 

budaya Andalusia yang melahirkan kebangkitan ilmiah, sastra dan pembangunan fisik 

di Spanyol. Kemajuan ilmu pengetahuan dan sains yang dicapai pada masa ini, antara 

lain: 

a. Filsafat  

Atas inisiatif Hakam II, karya-karya ilmiah dan filsafat diimpor dari Timur 

dalam jumlah besar, sehingga Cordoba dengan perpustakaan dan universitasnya 

yang lengkap mampu menyaingi kemajuan Daulah Abbasiyah di Baghdad. Tokoh 

pertama dalam sejarah Filsafat Spanyol adalah Abu Bakar Muhammad ibn as-

Sayigh yang lebih dikenal dengan Ibnu Bajah, ia tinggal di Granada dengan 

karyanya yang terkenal tadbir al-Mutawahid. Pada masa itu di Timur ada al-Farabi 

dan Ibnu Sina. 

Tokoh kedua  adalah Abu bakar Ibnu Tufail yang berasal dari Wady sebuah 

kota kecil di Timur Granada, ia banyak menulis masalah filsafat, astronomi dan 

juga kedokteran. Karya filsafatnya yang terkenal adalah Hay ibn Yaqzhan. Tokoh 

lain  yaitu Ibu Rusyd dari Cordoba, yang menjadi ciri khas dari Ibnu Rusyd adalah 

kecermatannya dalam menggeluti masalah-masalah menahun tentang keserasian 

UJI PUBLIK 





SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS X    101 

seorang penyair yang dikenal dengan al-Gazzal, juga Abu Bakar Ibn Muhammad  

yang terkenal dengan Ibn al-Quthiyah dengan karyanya berjudul Tarikh Iftitah al-

Andalus memiliki nilai tersendiri, karena penafsirannya mengenai peristiwa-

peristiwa di Spanyol yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang Arab. 

 
2. Peradaban dan Pembangunan 

Banyaknya peninggalan monumental yang hingga sekarang masih bisa dilihat, 

menjadi saksi sejarah akan perhatian yang sangat besar dari pemerintahan Daulah 

Umayyah Andalusia terhadap kemajuan pembangunan fisik, salah satunya adalah 

sebagai berikut: 

c. Cordoba  

Cordoba merupakan ibukota Spanyol sebelum Islam, yang kemudian dikuasai oleh 

Daulah Umayyah. Kota ini dibangun dan diperindah. Taman dan jembatan 

dibangun dengan indah di atas sungai yang mengalir di tengah kota. Di sekitar 

ibukota berdiri istana-istana megah yang semakin mempercantik kota Cordoba. Di 

Cordoba dibangun masjid raya Cordoba, ada juga Istana Damsyik disana. 

Keindahan Cordoba semakin nyata manakala fasilitas-fasilitas umum dibangun 

dengan rapih dan dilengkapi dengan saluran air yang panjangnya mencapai 80 km. 

terdapat juga Al-Qasr al-Kabir yang didalamnya terdapat gedung-gedung istana 

yang megah, Rushafat, merupakan Istana yang dikelilingi oleh taman yang berada 

disebelah barat laut Cordoba. 

d. Granada 

Granada merupakan pusat pertahanan terakhir umat Islam di Spanyol. Arsitektur 

bangunannya sangat terkenal di seluruh Eropa. Disana terdapat Istana al-Hambra 

yang indah dan megah merupakan pusat dan puncak ketinggian arsitektur di 

Spanyol kala itu. Kisah tentang kemajuan seni arsitektur terlihat juga dengan 

bangunan istana-istana megah lainnya seperti, Istana al-Gaza, Menara Girilda, al-

Zahra kota satelit di bukit Sierra Monera, kota ini dilengkapi dengan masjid tanpa 

atap dan air mengalir ditengah masjid sangat unik dan indah. 

Kemajuan yang dicapai di Andalusia bukan datang dengan tiba-tiba, melainkan 

banyak faktor yang menjadi pendukungnya, yaitu: 

1. Heterogenitas komposisi masyarakat tadi Andalusia mendorong terciptanya iklim 

intelektual yang maju. Islam datang dengan semangat toleransi yang begitu tinggi, 
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dengan semangat itu telah mengakhiri kezaliman keagamaan yang sudah berlangsung 

sebelumnya. 

2. Adanya semangat kesatuan budaya Islam yang timbul pada pemikiran ulama dan para 

ilmuwan. 

3. Persaiangan antara Mulk at-Tawaif (kerajaan-kerajaan kecil) justru menyebabkan 

perkembangan peradaban di sekitar Cordoba. Semuanya bersaing ingin menandingi 

Cordoba dalam hal ilmu pengetahuan, satra, seni dan kebudayaan. 

4. Adanya dorongan dari para penguasa yang mempelopori kegiatan ilmiyah, sehingga 

muncul ilmuwan-ilmuwan yang kompeten dalam bidangnya. 

 
Kolom Literasi dan Comunicative 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

C. Kemunduran Daulah Umayyah di Andalusia 
Masyarakat Andalusia masih menganggap kehadiran Islam di Negara mereka 

merupakan ancaman dan juga penjajah bagi mereka, keadaan ini memperkuat 

nasionalisme masyarakat Kristen Andalusia. Akhirnya setelah kurun waktu tujuh 

setengah abad Daulah Umayyah berkuasa mulai mengalami masa kelemahan, disamping 

faktor diatas ada beberapa faktor yang menjadi penyebab runtuhnya Daulah Umayyah di 

Andalusia: 

1. Tidak jelasnya sistem peralihan kekuasaan 

Tidak adanya peraturan tentang pola pemilihan dan pengalihan kepemimpinan 

menyebabkan perebutan kekuasaan diantara ahli waris. Sistem monarki membuat 

masing-masing ahli waris merasa berhak untuk menjabat sebagai pemimpin setiap ada 

kekosongan kepemimpinan. Karena faktor itulah muncul kerajaan-kerajaan dan 

kekuatan kecil di sekitar Andalusia, munculnya Muluk at-Tawaif ini juga yang 

memperparah keadaan sehingga Granada sebagai pusat kekuasaan Islam terakhir di 

Andalusia, jatuh ketangan Ferdinand dan Isabella. 

  

Secara mandiri bacalah dari sumber lain, materi kemajuan peradaban Daulah 
Umayyah di Andalusia. Identifikasi penemuan-penemuan para ilmuwan dalam 

bidang sains, sosial dan keagamaan. 

Bandingkan hasil temuanmu dengan temanmu yang lain, kemudian carilah 
persamaan dan perbedaannya! 
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2. Tidak adanya Ideologi Pemersatu 

Orang-orang pribumi enggan untuk menerima para muallaf menjadi bagian dari 

mereka. Akibatnya kelompok etnis non Arab sperti etnis Salvia dan Barbar  sering 

menggrogoti dan merusak perdamaian. Hal itu mendatangkan dampak besar terhadap 

sejarah sosial dan ekonomi negeri tersebut, ini menunjukan tidak adanya idiologi yang 

member makna persatuan, disamping juga tidak adanya figure yang menjadi pengaut 

idiologi tersebut. 

3. Keterpurukan Ekonomi 

Kegigihan para penguasa mengembangkan ilmu pengetahuan dan sedikit 

mengabaikan perkembangan perekonomian mengakibatkan timbul kesulitas ekonomi 

yang memberatkan dan berpengaruh terhadap perkembangan politik dan militer. 

4. Terasing  

Islam di Andalusia bagaikan negeri kecil yang terpencil dan terasing, ia jarang 

mendapatkan perhatian dan bantuan kecuali dari Afrika Utara. Hal ini mengakibatkan 

tidak ada yang membantu membendung kebangkitan Kristen di wilayah Andalusia. 

Kekuatan Kristen inilah yang lambat laun mulai menggrogoti Islam di Andalusia. 

 
D. Hikmah Pembelajaran 

1. Para khalifah Daulah Umayyah di Andalusia mampu melanjutkan estafet kekhalifahan 

Daulah Umayyah di Damaskus dengan semangat pengabdian dan keuletan. 

2. Semangat para ilmuwan pada masa Daulah Bani Umayyah di Andalusia menjadi 

kunci kemajuan peradaban pada masa itu. 

 

E. Tugas dan Kegiatan 
1. Tugas Mandiri 

Secara mandiri buatlah resume tentang ketokohan Thariq bin Ziyad meliputi, biografi, 

strategi yang digunakan ketika menaklukan Andalusia dan prestasi lainnya. Tulislah 

hasil resume kalian dengan tulisan tangan di buku tulis, kumpulkan hasil pekerjaan 

kalian kepada guru.  

2. Tugas Kelompok 

Secara berkelompok lakukan analisis tentang hal berikut ini: 

a. Kemajuan peradaban Daulah Umayyah di Andalusia, lengkapi dengan gambar-

gambar pendukung 
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b. Tokoh-tokoh ilmu pengetahuan dan hasil karyanya, lengkapi dengan gambar hasil 

karya 

Kumpulkan tugas tersebut sebagai tugas akhir semester. 

 

F. Rangkuman  
1. Daulah Umayyah di Andalusia didirikan oleh Abdurrahman ad-Dakhil yang 

merupakan keturunan dari Khalifah Daulah Umayyah di Damaskus. 

2. Penaklukan Andalusia sudah berlangsung sejak masa pemerintahan Daulah Umayyah 

di Damaskus, tepatnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Walid bin Abdul Malik 

(705-715M) dengan peran Gubernur Afrik Utara Musa bin Nusair dan bantuan 

panglima perang Tharif bin Malik diteruskan oleh Thariq bin Ziyad. 

3. Thariq bin Ziyad membawa pasukannya menyebrangi Selat Giblaltar yang sekarang 

dikenal dengan Jabal Thariq dan berhasil dengan gemilang menaklukan berbagai 

wilayah di Eropa seperti Cordoba, Granada, dan Toledo  

4. Daulah Umayyah di Andalusia berkuasa selama kurang lebih tujuh setengah abad 

(756-1492 M) yang terbagi menjadi enam periode pemerintahan Islam, yaitu: 

a) Periode pertama (711-755 M) 

b) Perode kedua (755-912 M) 

c) Periode ketiga (912-1013 M) 

d) Periode keempat (1013-1086 M) 

e) Periode kelima (1086-1248 M) 

f) Periode keenam (1248-1492 M) 

5. Perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan mengalami kemajuan yang pesat, 

diantaranya adalah dalam bidang; Filsafat, Sains, Ilmu Fikih dan Sejarah 

 

G. Uji Kompetensi 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Uraikan secara singkat sejarah periode pertama Daulah Umayyah di Andalusia! 

2. Bandingkan sejarah berdirinya Daulah Umayyah di Andalusia pada periode pertama 

dan periode kedua, jelaskan pendapatmu! 

3. Hubungkan proses berdirinya Daulah Umayyah di Andalusia dengan pemerintahan 

Daulah Umayyah di Damaskus! 
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4. Buktikan bahwa Daulah Umayyah di Andalusia merupakan penerus Daulah Umayyah 

di Damaskus! 

5. Buktikan bahwa kemajuan peradaban Islam Daulah Umayyah di Andalusia sejajar 

dengan peradaban Daulah Abbasiyah di Baghdad! 

6. Buatlah peta konsep tentang ilmuwan-ilmuwan berprestasi pada masa Daulah 

Umayyah di Andalusia sesuai dengan kategori keilmuaan nya. 

7. Hubungkan antara kebijakan pemimpin Daulah Umayyah di Andalusia dengan 

perestasi gemilang dalam ilmu pengetahuan dan peradaban masa itu! 

8. Uraikan secara singkat tentang kemajuan Daulah Umayyah di Andalusia dalam 

bidang arsitektur, berikan contoh beserta gambar pendukung! 

9. Bandingkan penyebab runtuhnya Daulah Umayyah di Damaskus dengan penyebab 

runtuhnya Daulah Umayyah di Andalusia, sebutkan persamaan dan perbedaannya! 

10. Tafsirkan istilah Muluk at-Tawaif, mengapa menjadi salah satu sebab runtuhnya 

Daulah Umayyah di Andalusia! 
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UJI KOMPETENSI 

 

A. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d  
atau e pada pilihan jawaban yang paling tepat!. 

 

1. Sebelum kedatangan Islam, kehidupan sosial ekonomi masyarakat Makkah cukup maju, 

namun di sisi lain terjadi kesenjangan ekonomi dan kemerosotan akhlak (jahiliyah). 

Salah satu ukti kemajuan ekonomi di Makkah pada waktu itu adalah.... 

A. Terdapat kompetisi syair di Makkah 

B. Terdapat mata air zam-zam yang tidak pernah kering 

C. Banyaknya pengunjung kabah yang datang dari berbagai penjuru Arabia 

D. Terdapat kebun kurma yang subur yang menjadi salah satu komoditi pertanian 

E. Terdapat pusat perdagangan (pasar Ukaz) yang ramai didatangi para pedagang Arab 

2. Mayoritas penduduk bangsa Arab sebelum Islam menganut agama asli nenek moyang 

mereka yang diwujudkan dalam bentuk berhala atau patung. Masing masing kabilah 

mempunyai sesembahan yang berbeda dengan kabilah yang lain, apakah sesembahan 

kabilah Tsaqif di Thaif .... 

A. Latta 

B. Uzza 

C. Hubal 

D. Samirri  

E. Mannat 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Bangsa Arab hidup nomaden  

2) Bangsa Arab mempunyai tradisi keilmuan 

3) Bangsa Arab mulai hidup menetap  

4) Bangsa Arab gemar menjamu tamu 

5) Bangsa Arab gemar hidup mewah 

6) Bangsa Arab selalu menepati janji 

7) Bangsa Arab cinta dan setia pada adat dan tradisi kabilahnya 

Dari pernyataan di atas manakah yang merupakan budaya positif dan bisa diaplikasikan 

dalam kehidupan sekarang.... 

A. 1,3 dan 4 

B. 2, 4 dan 6 
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D. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban singkat! 

1. Apa nama peristiwa yang mengukuhkan berdirinya Daulah Umayyah di Damaskus. 

2. Apa saja jasa-jasa Khalifah Walid bin Abdul Malik ketika menjabat sebagai Khalifah 

Daulah Umayyah di Andalusia? 

3. Apa maksud dari Mawali? 

4. Apa yang kamu ketahui tentang Diewanul Hijabah? 

5. Apa maksud dari gelar Ad-Dakhil? 

6. Dimanakah Qubah al Sakha berada? 

7. Sebutkan karya Abu Bakar Ibnu Thufail dalam bidang Ilmu Filsafat. 

8. Apa judul karya Ibnu Rusdy dalam bidang Ilmu Fikih? 

9. Apa judul karya Ibnu Sina dalam Ilmu Kedokteran? 

10. Sebutkan karya Ibnu Khaldun dalam Ilmu Sejarah? 
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